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Penelitian ini berjudul â€œPengambilan Keputusan Perempuan Untuk Menikah (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Cot Glie,
Kabupaten Aceh Besar). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi perempuan
mengambil keputusan untuk menikah pada usia muda, untuk mengetahui persiapan sebelum menikah, untuk mengetahui dampak
dari pernikahan usia remaja. Peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif dengan Jenis Penelitian Deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah perempuan yang telah menikah pada usia muda di Kecamatan Kuta Cot Glie yaitu sebanyak 5 orang informan
perempuan yang menikah muda untuk dijadikan subjek penelitian, mereka diambil secara purposive sampling yaitu yang dianggap
paham betul dengan dengan kondisi permasalahan yang terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara,
observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keputusan perempuan di Kecamatan Kuta Cot Glie menikah usia muda karena faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu,
rendahnya tingkat pendidikan formal yang ditempuh oleh perempuan, untuk meringankan beban keluarga dan karena rasa saling
suka. Persiapan yang dilakukan sebelum menikah muda yaitu pekerjaan suami guna memenuhi kebutuhan dalam rumah tangga
selain pekerjaan mereka juga mempersiapkan tempat tinggal untuk mereka tinggali. Pernikahan muda dapat menimbulkan dampak
positif dan negatif  bagi perempuan yang menikah muda. Dampak positifnya yaitu perekonomian mereka lebih baik dibandingkan
dengan sebelum menikah, sedangkan dampak negatifnya yaitu rendahnya pendidikan yang mereka tempuh selain itu juga
menyebabkan mereka kurang mandiri dalam hal keuangan karena hanya berharap dari pemberian suami.
